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RINGAKASAN 

Rumusan masalah bagaimana, Analisis Rasio Solvabilitas, Likuiditas, 

Profitabilitas, Aktivitas, Untuk Menilai Kinerja keuangan  pada tahun 2016-2018 di 

perusahaan  CV. Delta Raya furnuture manufacture. Tujuan Penelitian untuk 

memperoleh cerminanan secara mendalam tentang, Analisis rasio Solvabilitas, 

Likuiditas, Provabilitas, Aktivitas, untuk Menilai kinerja Keuangan, pada tahun 2016-

2018 di perusahaan CV. Delta Raya furnuture manufactur. Penelitian ini bermanfaat bagi 

peneliti, bagi perusahaan, bagi akademik. Dengan  Menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan mulai 2016-2018, metode penelitian deskriptif kuantitaif yakni, kinerja 

keuangan Industri diukur dengan beberapa sub yakni, Rasio Solvabilitas, Likiuditas, 

Profitabilitas, Aktivitas. 

       Hasil Penelitian, Analisis Rasio di perusahaan CV. Delta Raya furnuture manufactur 

menggunakan,  Rasio solvabilitas yang diukur memakai, Debt to Assets Ratio serta Debt 

to Equity Ratio didapatkan cukup lumayan besar  atau memiliki kinerja keuangan yang 

tinggi untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. Kinerja keuangan 

berdasarkan, Rasio likuiditas yang diukur memakai, Rasio lancar (current ratio), Rasio 

kas, serta Rasio cepat (quick ratio) memiliki nilai yang tinggi. Kondisi kinerja keuangan 

berdasarkan, Rasio profitabilitas yang diukur memakai,  return on asset (ROA), Return 

On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (Npm) dinyatakan memiliki keuntungan yang 

tinggi dari pengolaan aset  pengolaan modal. Kinerja keuangan berdasarakan rasio 

aktivitas yang di ukur perputaran modal aktiva,  perputaran persedian dinyatakan sangat 

tinggi sehingga perusahaan sehingga perusahaan mampu mengelola aktivitas kerja 

dengan sangat baik. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa keseluruhan nilai rasio 

solvabilitas, likuditas, profitabilitas,aktivitas, pada  CV. Delta Raya Furniture 

Manufacture dalam baik atau mengalami kinerja keuangan yang sehat.  

Kata Kunci: Laporan Keuangan Menggunakan Analisis Rasio Solvabilitas, 

Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Dunia bisnis yang berubah dengan cepat dan upaya berkelanjutan untuk 

mempertahankan umur panjang perusahaan mendorong manajemen untuk 

mengembangkan rencana bisnis yang lebih baik daripada sebelumnya. Perusahaan 

harus mencari keuntungan untuk mempertahankan keberadaannya dalam jangka 

panjang. Tujuan dari bisnis adalah untuk memaksimalkan keuntungan dalam rangka 

meningkatkan pertumbuhan bisnis. Di sisi lain, penyesuaian diperlukan untuk 

menentukan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu, karena ini akan membantu 

tindakan masa depan yang sejalan dengan tujuan perusahaan. Tindakan yang 

mengarah pada tujuan perusahaan (Elim et al. 2012 

PeModigliani dan Miller (1958). Untuk menilai seberapa baik kerja suatu 

perusahaan mencapai tujuannya, diperlukan suatu metode pengukuran yang spesifik, 

yaitu pengukuran kinerja keuangan perusahaan. Metrik kinerja keuangan berbasis 

anggaran terutama diterapkan dengan menggunakan berbagai metrik kinerja. 

Menganalisis laporan keuangan adalah cara untuk mengukur kinerja keuangan dalam 

pershan. Kelangsungan hidup suatu perusahaan dalam lingkungan yang sangat 

kompetitif sangat ditentukan oleh kinerja keuangannya. Kinerja suatu usaha dapat 

melihat efektifitas dan efisiensi usaha tersebut dalam mengelola sumber dayanya agar 

tercapai sasaran dalam perusahan tersebut. Analisis neraca perusahaan pada dasarnya 

adalah perhitungan persentase untuk menilai potensi neraca masa lalu, sekarang dan 



 

 

 

masa depan suatu perusahaan. Data yang digunakan adalah: perusahaan. , Kewajiban 

dan ekuitas untuk jangka waktu tertentu, dan laporan laba rugi adalah deskripsi 

kinerja bisnis untuk jangka waktu tertentu. Anda bisa mendapatkan gambaran posisi 

keuangan Anda dengan melakukan analisis item neraca dan analisis laporan laba rugi 

beri gambaran terhadap perusahan (Munawir, 2007) 

untuk melanjutkan. Delta Raya adalah organisasi perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur (furnitur) dan ekspor. Semua perusahaan yang menghadapi 

persaingan yang ketat dalam dunia bisnis ingin dapat berkembang dalam hal efisiensi 

ekonomi dan keuangan yang dapat mereka capai pada waktu tertentu melalui 

kegiatan mereka. Secara umum keberhasilan bisnis dapat diukur dengan kinerja 

keuangan perusahaan dan kinerja bisnis positif atau negatif dapat dinilai melalui 

neraca perusahaan. Suatu kinerja dapat dinilia jika dilihat masuknya laporan 

keuangan. Hasil laporan akutansi yang digunakan perusahan kepada stakeholders. 

laporan CV. Delta Raya muncul sebagai tambahan laporan arus kas,laporan laba 

rugi,laporan modal. 

Kinerja adalah apa yang perusahaan dapatkan dan tunjukkan. Dengan kata lain, 

kemampuan suatu perusahan untuk mencapai tujuan adalah efisiensi operasional. 

Agnes (2002). Classyane dkk. Sesuai dengan suatu kinerja dalam perusahan. (2011) 

analisis keuangan merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis gambaran 

posisi keuangan. Ini memberi Anda wawasan tentang bagaimana bisnis Anda 

berjalan selama periode waktu tertentu. Penilaian suatu kinerja keuangan dapat 

dijelaskan dijelaskan dengan oleh manajemen perusahan dalam suatu laporan 



 

 

 

keuangan. Menurut  (Rubianti, 2013) alat yang digunakan untuk berkomunikasi 

dengan pengguna laporan keuangan dan kinerja adalah laporan keuangan.. 

(Classyane et al., 2004 ). Analisis anggaran memungkinkan perusahaan untuk 

merencanakan dan mengelola semua kebutuhan mereka, ukur kelemahan dan 

kekuatan, dan tinggkatkan agar mencapai yang ingin mereka capai. Aset adalah 

gambaran posisi yan g dianalisisi keuangan perusahan yang emnggunakan alat 

analisis keuangan . Hasil periode operasi. Penilaian posisi keuangan suatu perusahaan 

bisa dilihat pada laporan keuangan yang meruapak proses akutansi proses keuangan 

yang digunakan untuk berkomunikasi pada pengguna laporan keuangan. 

A (Rubianti, 2013). Analisis anggaran memungkinkan perusahaan untuk 

merencanakan dan mengelola semua kebutuhan mereka dan mengukur kekuatan dan 

kelemahan mereka untuk mencapai dan meningkatkan tujuan mereka. Dengan 

membandingkan kelayakan kredit dari simpanan dengan jumlah yang ditawarkan 

oleh pemberi pinjaman, bisnis dapat menggunakan pengganda kredit untuk mengukur 

efektivitas pinjaman bisnis. Di sisi lain, Anda dapat menggunakan rasio profitabilitas 

untuk menentukan mampunya perusahan agar menghasilkan untung pada  Fitur dan 

sumber daya aset yang dikelola, modal dan arus kas. Jumlah cabang dan jumlah 

karyawan. Pada saat yang sama, indikator kinerja dapat digunakan untuk mengukur 

efisiensi perusahaan dalam penggunaan sumber pendanaan (Astuti, 2004 

).).Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti kinerja keuangan 

perusahaan yang ditinjau dari analisis  rasio. Oleh karena itu  penulis melakukan 

penelitian dengan judul  ‘‘Analisis  Rasio Solvabilitas, Likuiditas, Profitabilitas, 



 

 

 

Aktivitas, Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan CV. Delta Raya Jawa 

Timur Kota Malang” 

2.1  Rumusan Masalah 

Bagaimana  analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan  

diperusahaan CV. Delta Raya pada tahun 2016-2018  Dengan Menggunakan Rasio 

Solvabilitas, Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas.  

3.1 Tujuan penelitian  

untuk mengetahui dan memperoleh gambaran secara mendalam mengenai analisis 

rasio untuk menilai kinerja  keuangan  diperusahaan CV. Delta Raya pada tahun 

2016-2018  Dengan Menggunakan Rasio Solvabilitas, Likuiditas, Profitabilitas, 

Aktivitas 

4.1 Manfaat Penelitian  

1) Bagi Peneliti  

Menambah pemahaman tentang rasio keuangan dalam menilai kinerja. 

2) Bagi perusahaan CV. Delta Raya 

Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan evaluasi 

kinerja perusahaan dimasa yang akan datang  

3) Bagi Akademik  

Sebagai bahan referensi dibidang ilmu manajemen khususnya konsentrasi 

keuangan untuk para peneliti yang akan datang  melakukan penelitian  
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